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ABSTRAK

Abstract: This research highlights two main aspects, namely the readiness of human resources to face
the acceleration of SDGs 2025 amidst the issue of economic recession, as well as mapping the number
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of human resources at the Open University (UT) students. The results show that respondents'
understanding of the role of HR in the recession and SDGs is still varied, but there is awareness of
the importance of HR development. Interest in increasing capacity is quite high, although access to
technology and knowledge is still limited. From a mapping perspective, UT has a large number of
students with diverse backgrounds who have the potential to support the SDGs, but need to increase
awareness and skills, especially in leadership and technology. Recommendations include integrating

. . the SDGs in the curriculum, increasing relevant skills training, strengthening strategic partnerships
Resesi Ekonomi g g g g g gic p bs,

Pendidikan dan Kesadaran SDGs

providing sustainable career information, and encouraging student innovation and research. Apart
from that, a mentoring program is also needed. With this step, UT students are expected to become
agents of change in supporting sustainable development amidst global economic challenges.

Abstrak: Penelitian ini menyoroti dua aspek utama, yaitu kesiapan SDM dalam
menghadapi percepatan SDGs 2025 di tengah isu resesi ekonomi, serta pemetaan jumlah
SDM mahasiswa Universitas Terbuka (UT). Hasil menunjukkan bahwa pemahaman
responden tentang peran SDM dalam resesi dan SDGs masih beragam, namun terdapat
kesadaran akan pentingnya pengembangan SDM. Minat peningkatan kapasitas cukup
tinggi, meskipun akses teknologi dan pengetahuan masih terbatas. Dari sisi pemetaan, UT
memiliki jumlah mahasiswa besar dengan latar belakang beragam yang berpotensi
mendukung SDGs, namun perlu peningkatan kesadaran dan keterampilan, khususnya
dalam kepemimpinan dan teknologi. Rekomendasi meliputi integrasi SDGs dalam
kurikulum, peningkatan pelatihan keterampilan relevan, penguatan kemitraan strategis,
penyediaan informasi karier berkelanjutan, serta dorongan inovasi dan penelitian
mahasiswa. Selain itu, program mentoring juga diperlukan. Dengan langkah ini, mahasiswa
UT diharapkan menjadi agen perubahan dalam mendukung pembangunan berkelanjutan
di tengah tantangan ekonomi global.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan upaya untuk mencapai Sustainable
Development Goals (SDGs) telah menjadi dua agenda global yang sangat relevan pada saat ini. SDGs
menargetkan berbagai isu penting, termasuk pengentasan kemiskinan, kesejahteraan sosial,
perlindungan lingkungan, dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Iskandar, 2020). Pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dan upaya untuk mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) telah
menjadi dua agenda global yang sangat relevan pada saat ini. SDGs menargetkan berbagai isu penting,
termasuk pengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan sosial, perlindungan lingkungan, dan
penciptaan pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Sujono & Layli, 2020). Keberhasilan dalam mencapai
SDGs menjadi semakin penting di tengah tantangan global seperti perubahan iklim, ketidaksetaraan,
dan krisis kesehatan, seperti yang kita alami saat ini dengan pandemi COVID-19.
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Sejalan dengan itu, peran Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan dan pencapaian SDGs juga semakin ditekankan (Aust et al., 2020). SDM vyang
berkualitas dan terampil di semua sektor, termasuk pendidikan tinggi, diperlukan untuk mewujudkan
tujuan-tujuan SDGs (Fleaca et al, 2018). Universitas Terbuka (UT), sebagai salah satu perguruan tinggi
terkemuka, memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan SDM, khususnya mahasiswa,
untuk berkontribusi pada pencapaian SDGs ini. Namun, tantangan besar muncul ketika upaya untuk
mencapai SDGs harus dihadapkan pada situasi resesi ekonomi yang dapat menghambat kemajuan
menuju tujuan-tujuan ini.

Universitas Terbuka (UT), sebagai salah satu perguruan tinggi terkemuka di negara ini,
memiliki peran penting dalam mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk berkontribusi
pada pencapaian SDGs, terutama dalam menghadapi resesi ekonomi. Mahasiswa UT, dengan latar
belakang pendidikan yang beragam, memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan dalam
mendorong pembangunan berkelanjutan. Namun, pemahaman mereka tentang SDGs, serta
keterlibatan mereka dalam upaya mencapai tujuan-tujuan ini, mungkin bervariasi.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menggarisbawahi pentingnya peran Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan pencapaian SDGs. Penelitian-
penelitian ini telah menunjukkan bahwa pemahaman yang kuat tentang SDGs dan keterlibatan aktif
SDM dapat menjadi kunci sukses dalam menghadapi tantangan seperti resesi ekonomi. Universitas
Terbuka (UT), sebagai salah satu perguruan tinggi terkemuka di negara ini, memiliki peran penting
dalam mempersiapkan SDM, terutama mahasiswa, untuk berkontribusi pada pencapaian SDGs,
terutama dalam menghadapi resesi ekonomi. Beberapa penelitian terkait telah memberikan wawasan
yang relevan. Penelitian oleh Darsana & Sudjana (2022) menunjukkan bahwa program pelatihan dan
lokakarya cocok untuk mengembangkan sumber daya manusia dalam sektor pariwisata Indonesia. Di
Vaio et al. (2020) menekankan bahwa praktik berkelanjutan dan sumber daya manusia menjadi faktor
penting bagi organisasi yang bergerak menuju SDGs. Strohmeier (2020) mengenalkan konsep
manajemen sumber daya manusia digital sebagai perkembangan terbaru dalam pengelolaan sumber
daya manusia.

Sukmalia et al. (2021) mengungkapkan bahwa pembebanan pajak yang rendah dapat
mendorong inisiatif wirausaha. Kasi (2022) menemukan bahwa pasar modal Indonesia merespons
secara signifikan terhadap pengumuman resesi ekonomi pada tahun 2020. Pramesti & Tulhanifah
(2021) mencatat beberapa strategi, seperti pelatihan SDM dan analisis SWOT, untuk menghadapi
resesi. Penelitian oleh Safira Rona Mahmudah (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran daring tidak
efektif bagi siswa karena dampaknya pada psikologis siswa. Uswatun Hasanah et al. (2020) menemukan
bahwa mahasiswa mengalami kecemasan selama pembelajaran daring. Jannah & Apriyanshah (2021)
menemukan bahwa dukungan sosial-emosional dari orang tua memengaruhi kemandirian belajar anak
selama pandemi. Siti Nur Elisa L et al. (2020) menyarankan kerjasama antara sekolah dan orang tua
untuk mendukung minat dan bakat siswa. Penelitian oleh Aidos K Bolatov et al. (2021) di Kazakhstan
menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami sindrom kelelahan dan depresi selama pembelajaran
online. Thomas K Chiu (2021) menekankan pentingnya dukungan guru dan motivasi siswa selama
pembelajaran online berdasarkan Self Determination Theory. Penelitian oleh Priyanka Harjule et al.
(2021) mengungkapkan bahwa ketidaksiapan siswa dan orang tua serta pihak sekolah berkontribusi
pada kecemasan dan stres siswa selama pembelajaran online di India.

Namun, belum ada penelitian khusus yang menjelajahi sejauh mana mahasiswa UT terlibat
dalam percepatan SDGs, khususnya terkait dengan isu resesi ekonomi. Kami juga mengeksplorasi
tingkat pemahaman mereka tentang konsep SDGs dalam situasi ekonomi sulit ini dan mencari solusi
untuk meningkatkan peran mereka dalam mencapai tujuan SDGs 2025. Dengan melakukan pemetaan
yang cermat terhadap sumber daya manusia potensial ini, diharapkan penelitian ini akan memberikan
wawasan yang berharga tentang bagaimana UT mampu memaksimalkan kontribusi mahasiswa mereka
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, bahkan dalam kondisi ekonomi yang penuh
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tantangan. Dalam konteks ini, penelitian ini membangun pada temuan-temuan penelitian sebelumnya
yang menekankan pentingnya SDM dalam mencapai tujuan berkelanjutan.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana mahasiswa UT
terlibat dalam percepatan SDGs, khususnya terkait dengan isu resesi ekonomi. Kami juga akan
mengeksplorasi tingkat pemahaman mereka tentang konsep SDGs dalam situasi ekonomi sulit ini dan
mencari solusi untuk meningkatkan peran mereka dalam mencapai tujuan SDGs 2025. Dengan
melakukan pemetaan yang cermat terhadap sumber daya manusia potensial ini, diharapkan penelitian
ini akan memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana UT dapat memaksimalkan kontribusi
mahasiswa mereka dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, bahkan dalam kondisi ekonomi
yang penuh tantangan.

METODE

Penelitian ini ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development)
menggunakan desain survey (survey design) dan kuasi eksperimen (Cresswell, 2005, Borg & Gall, 2005).
Dalam penelitian ini melibatkan subjek penelitian dari kalangan mahasiswa UT dan Dosen UT yang
dilaksanakan pada bulan Mei s/d Juli 2023 di Provinsi Riau. Dalam penelitian survey ini, sebelum
dilakukan perlu melakukan pengembangan instrument yang digunakan untuk memetakan Sumber
daya manusia (SDM) Dalam Percepatan Suistainable Development Goals (Sdgs) mahasiswa UT
terhadap Isu Resesi Ekonomi. Instrument yang digunakan wajib divalidasi pakar dan ahli dan
dipastikan kevalidan dan realibilitasnya. Adapun prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Alur Pemetaan Sumber daya manusia (SDM) Dalam Percepatan Suistainable
Development Goals (Sdgs) mahasiswa UT terhadap Isu Resesi Ekonomi

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data penelitian ini adalah analisis data
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data uji ahli dan uji kelompok kecil dari angket dianalisis
persentase dan dijelaskan secara kualitatif. Analisis kebutuhan yang dilakukan, desain dan perancangan
menggunakan analisis dokumen, strutural, prosedural dan pemrosen teknologi berkaitan Alur
Pemetaan Sumber daya manusia (SDM) Dalam Percepatan Suistainable Development Goals (Sdgs)
mahasiswa UT terhadap Isu Resesi Ekonomi. Pengembangan instrument penelitian, validasi dan uji
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coba dengan menggunakan analisis kuder Richardson 20 dan 21 menggunakan Anates V4 dan analisis
questioner dengan analisis Alpha Croanbach dengan menggunakan SPSS 25 dan SEM. Uji korelasi
sederhana dilakukan dengan teknik pearson correlation. Korelasi pearson ditentukan nilai r (-1<r<1).
Interpretasi nilai korelasi data dari hasil wawancara dianalisis melalui triangulasi data untuk
memperkuat hasil yang diperoleh dari quisioner.

Data uji lapangan/uji pengguna berupa proses pembelajaran di lingkungan pengembangan
dianalisis dengan analisis data kualitatif model alir (Milles & Huberman, 1992) dengan menerapkan
prinsip multiguna. Aktivitas analisis, meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan
atau verifikasi. Target analisis data meliputi level observasi, deskripsi, dan eksplanatori. Pada level
observasi data diseleksi, dikategorisasi, dan diberi kode. Pada level deskripsi data disajikan dalam satuan
pola, satuan peristiwa, satuan kecendrungan, atau satuan makna. Pada level eksplanatori analisis
diarahkan pada efektivitas uji coba Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Ceklist
penilaian otentik, ceklist pengamatan, catatan pengamatan di kelas (dokumen, angket, portofolio).
Ceklist pengamatan dan catatan pengamatan untuk merekam aktivitas pembelajaran dan untuk
merekam hasil wawancara dan konsultasi pakar; dokumen untuk data identifikasi, data assesmen, data
perencanaan dan data evaluasi; angket untuk merekam data penilaian produk dari ahli pembelajaran
tematik, siswa sebagai pengguna produk; portofolio untuk merekam perkembangan hasil belajar setelah
menerapkan Pemetaan Sumber daya manusia (SDM) Dalam Percepatan Suistainable Development
Goals (Sdgs) mahasiswa UT terhadap Isu Resesi Ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Responden

Hasil penelitian profil mahasiswa UPBJ] Pekanbaru yang Anda sampaikan mencerminkan
gambaran yang penting untuk pemahaman karakteristik mahasiswa tersebut. Dalam analisis ini, akan
dibahas hasil penelitian tersebut dan diperkuat dengan beberapa pandangan ahli serta hasil riset
terdahulu terkait profil mahasiswa berdasarkan beberapa faktor utama, yaitu tempat tinggal, jenis
pekerjaan, umur, gender, dan suku. Fakta bahwa sebagian besar mahasiswa berasal dari desa (66,9%)
dibandingkan dengan kota (33,1%) menunjukkan bahwa mahasiswa UPB]] Pekanbaru berasal dari
latar belakang yang beragam secara geografis. Ini mencerminkan akses yang luas terhadap pendidikan
tinggi dari daerah pedesaan, yang sesuai dengan misi Universitas Terbuka untuk memberikan akses
pendidikan kepada masyarakat di seluruh negeri. Hasil ini juga sejalan dengan temuan dalam penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa universitas terbuka sering menjadi pilihan bagi warga di daerah
terpencil (Daulay, 2012; Ayuni & Mulyana, 2015).

Mayoritas mahasiswa (69,3%) yang bekerja sebagai tenaga honorer menunjukkan bahwa mereka
memiliki komitmen ganda antara pekerjaan dan pendidikan. Ini menggambarkan pentingnya
pendidikan sebagai alat untuk meningkatkan mobilitas sosial dan kesempatan pekerjaan lebih baik
(Aini et al., 2018; Indy et al., 2019; Tamam et al., 2023). Menariknya, adanya responden yang tidak
memiliki pekerjaan juga memberikan pemahaman tentang keragaman status pekerjaan dalam populasi
mahasiswa. Distribusi umur mahasiswa yang terbanyak pada rentang usia 19 hingga 27 tahun (44%)
mencerminkan bahwa UPBJ]] Pekanbaru menarik banyak mahasiswa yang masih muda dan
bersemangat untuk mengejar pendidikan tinggi. Ini sejalan dengan temuan bahwa universitas terbuka
sering menjadi pilihan bagi orang-orang muda yang ingin menggabungkan pendidikan dengan
pekerjaan atau tanggung jawab lainnya (Belawati, 2019; Siahaan & Rantung, 2019; Ramadhan &
Destiani, 2022). Dengan mayoritas responden perempuan (80,6%), ini mencerminkan partisipasi yang
kuat dari perempuan dalam pendidikan tinggi di UPB]J] Pekanbaru. Ini adalah hal yang positif karena
mencerminkan inklusivitas dan kesetaraan gender dalam akses terhadap pendidikan. Ini juga sesuai
dengan temuan dalam beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa perempuan sering lebih aktif
dalam mengambil pendidikan tinggi (Kleemans et al., 2018; Tang et al., 2021; Zaléniené & Pereira,
2021). Mayoritas mahasiswa berasal dari suku Melayu (44,9%), yang mencerminkan karakteristik
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demografis daerah Pekanbaru dan sekitarnya. Ini mungkin mencerminkan preferensi lokal untuk
pendidikan tinggi di UPB]J] Pekanbaru.

Menurut pandangan ahli, hasil ini konsisten dengan konsep inklusivitas pendidikan tinggi yang
menjadi tujuan universitas terbuka. Dalam literatur, telah terbukti bahwa akses yang lebih luas terhadap
pendidikan tinggi memiliki dampak positif pada perkembangan sosial dan ekonomi Masyarakat
(Morina, 2019; Chankseliani & McCowan, 2021). Maka, UPBJ] Pekanbaru dapat melanjutkan
upayanya untuk memastikan kualitas pendidikan yang relevan dan responsif terhadap kebutuhan
mahasiswa dengan berbagai latar belakang ini. Hasil riset terdahulu juga mendukung temuan ini. Studi-
studi terdahulu tentang mahasiswa universitas terbuka di Indonesia menunjukkan bahwa mereka
memiliki karakteristik yang beragam, seringkali berasal dari daerah pedesaan, memiliki pekerjaan paruh
waktu, dan memiliki komitmen ganda antara pekerjaan dan pendidikan (Arifin, 2018; Tait, 2018;
Daniel, 2023). Ini menekankan pentingnya pendekatan pendidikan yang fleksibel dan adaptasi
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan beragam ini.

Dalam konteks ini, UPBJ] Pekanbaru dapat terus mengembangkan strategi dan layanan
pendidikan yang mendukung keberhasilan mahasiswa dengan karakteristik ini, termasuk
pengembangan program-program yang relevan dengan kebutuhan lokal dan regional serta pendekatan
pembelajaran berbasis teknologi yang memungkinkan fleksibilitas dalam belajar.

Analisis Kesiapan

Hasil penelitian tentang tingkat pemahaman, minat, persetujuan, pandangan, pengetahuan dan
pengalaman, serta akses dan kemampuan responden terkait dengan konsep Sumber Daya Manusia
(SDM) dalam konteks Percepatan Sustainable Development Goals (SDGs) 2025 terkait isu resesi
ekonomi adalah informasi yang sangat penting dalam upaya untuk mengarahkan strategi dan tindakan
yang lebih baik dalam menghadapi tantangan ekonomi global dan mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan.

Tingkat Pemahaman

Tingkat pemahaman yang bervariasi di antara responden mencerminkan bahwa ada sejumlah
besar orang yang masih perlu diberikan pemahaman lebih lanjut tentang konsep SDM dalam konteks
SDGs dan resesi ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa ada ruang untuk pendidikan dan penyuluhan
lebih lanjut, terutama bagi mereka yang merasa kurang familiar dengan konsep ini. Untuk memperkuat
temuan bahwa ada ruang untuk pendidikan dan penyuluhan lebih lanjut, terutama bagi mereka yang
merasa kurang familiar dengan konsep SDM dalam konteks SDGs dan resesi ekonomi, kita dapat
merujuk kepada hasil riset sebelumnya yang mendukung temuan ini. Misalnya, penelitian oleh
Tomislav (2018), Chams & Garcia-Blandon (2019), Michael et al. (2020) menyoroti bahwa tingkat
pemahaman tentang konsep SDM dalam konteks pembangunan berkelanjutan masih terbatas di
kalangan masyarakat umum. Penelitian ini menemukan bahwa kurangnya pemahaman tentang peran
kunci yang dimainkan oleh SDM dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dapat menjadi
hambatan serius dalam upaya menghadapi tantangan ekonomi, seperti resesi. Referensi lain dari Di
Vaio et al. (2020), Sorribes et al. (2021), Cooke et al. (2022) menunjukkan bahwa pendidikan dan
pelatihan yang terfokus pada konsep SDM dalam konteks SDGs dan resesi ekonomi dapat
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
upaya edukasi yang lebih besar untuk menjembatani kesenjangan pemahaman. Semua referensi ini
sejalan dengan temuan dari penelitian saat ini dan mendukung ide bahwa upaya pendidikan lebih
lanjut sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman tentang SDM dalam konteks SDGs 2025,
terutama di masa resesi ekonomi.

Tingkat Minat

Mayoritas responden menunjukkan minat dalam topik ini, baik itu sangat tertarik atau tertarik.
Ini adalah indikasi positif karena menunjukkan kesediaan untuk belajar dan berpartisipasi dalam upaya
untuk mencapai SDGs sambil menghadapi resesi ekonomi. Minat yang tinggi ini dapat digunakan
untuk memotivasi upaya pendidikan dan kesadaran lebih lanjut (Blotnicky et al., 2018). Tentu, minat
yang tinggi yang ditunjukkan oleh mayoritas responden terhadap topik ini adalah indikasi positif. Hal
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ini menunjukkan kesediaan mereka untuk terlibat dan berkontribusi dalam upaya mencapai SDGs
sambil menghadapi resesi ekonomi. Hasil penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini. Sebagai
contoh, dalam penelitian oleh Tien et al. (2020), Shulla et al. (2021), Al-Qudah et al., (2022) ditemukan
bahwa minat individu dalam pembangunan berkelanjutan meningkat ketika mereka memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang dampak ekonomi dan sosial dari isu-isu seperti resesi. Ini
menciptakan peluang untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam inisiatif yang mendukung
pencapaian SDGs. Penelitian lain oleh Nousheen et al (2020) dan Hall (2021) juga menyoroti bahwa
tingkat minat yang tinggi dalam isu-isu pembangunan berkelanjutan dapat memotivasi individu untuk
mencari pengetahuan tambahan dan berperan aktif dalam perubahan positif. Ini adalah sumber daya
berharga dalam menghadapi tantangan ekonomi seperti resesi. Dengan demikian, temuan dari
penelitian saat ini tentang minat responden dapat diperkuat dengan merujuk kepada hasil penelitian
sebelumnya yang mendukung pentingnya minat dan kesadaran dalam mencapai SDGs dalam konteks
resesi ekonomi. Ini dapat memberikan dasar yang lebih kokoh untuk upaya mendidik dan mendorong
partisipasi masyarakat dalam inisiatif berkelanjutan.

Persetujuan terhadap Peran SDM

Mayoritas responden setuju atau sangat setuju bahwa SDM dapat memberikan manfaat sukses
dalam menghadapi isu resesi ekonomi. Ini mencerminkan keyakinan bahwa investasi dalam
pengembangan SDM adalah langkah yang tepat untuk mengatasi tantangan ekonomi. Tentu, temuan
bahwa mayoritas responden setuju atau sangat setuju bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) dapat
memberikan manfaat sukses dalam menghadapi isu resesi ekonomi konsisten dengan hasil penelitian
sebelumnya. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Ahlstrom et al (2020) dan Yawson (2020)
menunjukkan bahwa pengembangan SDM adalah salah satu faktor kunci dalam memitigasi dampak
negatif dari resesi ekonomi. Penelitian tersebut menyoroti bagaimana peningkatan kualitas tenaga kerja,
keterampilan, dan pendidikan dapat membantu organisasi dan masyarakat secara keseluruhan untuk
lebih tahan terhadap tekanan ekonomi yang datang dengan resesi. Selain itu, studi lain oleh Okay-
Somerville & Scholarios (2019) dan Cesaroni et al (2020) menegaskan pentingnya investasi dalam
pembangunan SDM sebagai strategi untuk menjaga dan meningkatkan daya saing ekonomi saat
menghadapi resesi. Hasil penelitian ini juga menyoroti bagaimana pengembangan SDM dapat
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

Dengan demikian, temuan dari penelitian saat ini bahwa responden setuju bahwa SDM dapat
memberikan manfaat sukses dalam menghadapi resesi ekonomi dapat diperkuat dengan merujuk
kepada hasil penelitian sebelumnya yang mengkonfirmasi pentingnya peran SDM dalam mengatasi isu
ekonomi serius seperti resesi. Hal ini dapat memperkuat pemahaman tentang pentingnya investasi
dalam pengembangan SDM dalam upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan sambil
menghadapi ketidakpastian ekonomi.

Pandangan Positif terhadap Peran SDM

Mayoritas responden memiliki pandangan positif terhadap peran SDM dalam mencapai SDGs
2025 terkait isu resesi ekonomi. Ini mengindikasikan bahwa ada keyakinan kuat dalam potensi SDM
sebagai motor pertumbuhan dalam situasi ekonomi yang sulit. Tentu, pandangan positif mayoritas
responden terhadap peran Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mencapai Sustainable Development
Goals (SDGs) 2025 terkait isu resesi ekonomi konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti
hubungan antara SDM dan pembangunan berkelanjutan. Sebagai contoh, studi yang dilakukan oleh
Szabo et al (2020) dan Khalid et al (2021) menunjukkan bahwa pengembangan SDM adalah salah satu
faktor kunci dalam meningkatkan kemampuan suatu negara untuk mencapai target SDGs. Penelitian
ini mencatat bagaimana peningkatan pendidikan, pelatihan, dan keterampilan SDM dapat
menghasilkan dampak positif dalam mengatasi masalah seperti kemiskinan, ketidaksetaraan, dan
perubahan iklim, yang semuanya terkait erat dengan tujuan SDGs. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Brunello & Wruuck (2021) dan Messabia et al (2022) menekankan bahwa SDM yang berkualitas
dan terampil dapat menjadi sumber daya berharga dalam menghadapi krisis ekonomi, termasuk resesi.
Dengan memiliki SDM yang mampu beradaptasi dan berinovasi, organisasi dan masyarakat dapat lebih
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tahan terhadap tekanan ekonomi yang datang dengan resesi. Dengan merujuk kepada penelitian-
penelitian seperti ini, kita dapat memperkuat pemahaman bahwa SDM memainkan peran penting
dalam mencapai SDGs 2025, bahkan dalam situasi ekonomi yang sulit seperti resesi. Hal ini dapat
memberikan landasan yang kuat untuk mengadvokasi investasi dalam pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan SDM sebagai bagian integral dari strategi pembangunan berkelanjutan.
Pentingnya Penguasaan Konsep SDM

Sebagian besar responden mengakui pentingnya penguasaan konsep SDM dalam menghadapi
resesi ekonomi. Ini mencerminkan kesadaran akan peran yang sangat penting yang dimainkan oleh
SDM dalam menjaga dan mempercepat kemajuan menuju SDGs. Pentingnya penguasaan konsep
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam menghadapi resesi ekonomi yang diakui oleh sebagian besar
responden sejalan dengan temuan dalam beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan
oleh Obrenovic et al (2020) dan Tomcikova et al (2021) menyoroti bahwa dalam situasi resesi ekonomi,
pengelolaan SDM yang efektif dapat menjadi salah satu kunci untuk menjaga kelangsungan bisnis dan
organisasi. Dalam studi ini, ditemukan bahwa organisasi yang memiliki tenaga kerja yang terampil,
berpengetahuan, dan dapat beradaptasi lebih mungkin bertahan dan bahkan berkembang selama resesi.
Selain itu, penelitian oleh Malik & Garg (2020) dan Dirani et al (2021) menekankan pentingnya
pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan untuk mengembangkan SDM yang tangguh dan adaptif.
Dalam situasi ekonomi yang tidak stabil, organisasi dan individu yang memiliki pemahaman yang
mendalam tentang manajemen SDM akan lebih siap untuk menghadapi perubahan dan tantangan.

Dengan merujuk pada penelitian-penelitian ini, kita dapat memperkuat argumen bahwa
penguasaan konsep SDM adalah hal yang penting, terutama dalam menghadapi resesi ekonomi, dan
bahwa investasi dalam pengembangan SDM adalah strategi yang bijak dalam mendukung tujuan SDGs.
Akses terhadap Teknologi

Masalah akses terbatas terhadap teknologi adalah isu yang perlu diperhatikan. Terutama di era
digital ini, teknologi berperan penting dalam mengumpulkan data, analisis, dan komunikasi, yang
semuanya relevan dalam upaya untuk mengatasi isu resesi ekonomi. Meningkatkan akses teknologi bagi
mereka yang terbatas adalah hal yang sangat penting. Isu akses terbatas terhadap teknologi, terutama
dalam konteks upaya mengatasi isu resesi ekonomi, telah menjadi perhatian dalam beberapa penelitian
sebelumnya. Sebuah studi yang dilakukan oleh Walleret al (2020) dan Zheng & Walsham (2021)
menyoroti ketidaksetaraan akses teknologi di kalangan masyarakat yang lebih rentan ekonominya
selama resesi. Penelitian ini menunjukkan bahwa kurangnya akses terhadap teknologi digital dapat
membatasi kemampuan individu untuk mencari pekerjaan, berpartisipasi dalam pelatihan online, atau
menjalankan bisnis daring, yang semuanya merupakan strategi penting dalam menghadapi resesi.
Selain itu, penelitian oleh Reisdorf & Rhinesmith (2020) dan Perez-Escolar & Canet (2023)
mengemukakan pentingnya kebijakan yang mendukung inklusi digital sebagai bagian dari upaya untuk
mengatasi ketidaksetaraan akses teknologi. Dalam studi ini, disoroti bahwa pemerintah dan organisasi
non-pemerintah dapat berperan dalam menyediakan akses teknologi yang lebih luas kepada komunitas
yang membutuhkan. Mengacu pada penelitian-penelitian ini, dapat diperkuat bahwa akses terbatas
terhadap teknologi adalah masalah yang signifikan dalam menghadapi resesi ekonomi, dan tindakan
untuk meningkatkan akses ini dapat membantu individu dan komunitas yang terpengaruh oleh resesi
untuk lebih baik mengatasi tantangan ekonomi tersebut.
Minat untuk Meningkatkan SDM

Mayoritas responden memiliki minat untuk meningkatkan SDM di lingkungan pendidikan
atau profesional sebagai respons terhadap isu resesi ekonomi. Ini adalah indikasi positif bahwa banyak
orang siap untuk berkontribusi dalam upaya mengatasi tantangan ekonomi global melalui pendidikan
dan pengembangan profesional. Hasil penelitian sebelumnya juga mendukung temuan bahwa minat
dalam meningkatkan SDM sebagai respons terhadap isu resesi ekonomi adalah hal yang positif.
Penelitian yang dilakukan oleh Dwivedi et al (2020) dan Ratten & Jones (2021) menyoroti peran
pendidikan dan pelatihan dalam membantu individu dan komunitas menghadapi dampak resesi
ekonomi. Studi ini menunjukkan bahwa program pelatihan yang terfokus pada pengembangan
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keterampilan dan peningkatan kompetensi dapat membantu individu menemukan peluang pekerjaan
baru atau meningkatkan kualifikasi mereka untuk pekerjaan yang ada. Selain itu, penelitian oleh Izumi
et al (2021) dan Joshi (2021) menyoroti pentingnya kemitraan antara lembaga pendidikan, industri,
dan pemerintah dalam menciptakan program pendidikan dan pelatihan yang responsif terhadap
perubahan ekonomi, termasuk resesi.

Dalam konteks ini, minat responden untuk meningkatkan SDM di lingkungan pendidikan atau
profesional sebagai respons terhadap resesi ekonomi mendukung temuan-temuan sebelumnya yang
menekankan pentingnya investasi dalam pendidikan dan pengembangan keterampilan sebagai bagian
dari strategi untuk mengatasi tantangan ekonomi. Dengan demikian, minat ini dapat dijadikan dasar
untuk merancang program-program yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan dan pencapaian SDGs di tengah kondisi resesi ekonomi.

Kemampuan Menganalisis Dampak Resesi

Mayoritas responden merasa mampu atau cukup mampu dalam menganalisis dampak resesi
ekonomi terhadap aspek-aspek SDGs 2025. Namun, masih ada sebagian yang merasa kurang mampu,
yang menunjukkan perlunya pendidikan dan pelatihan lebih lanjut dalam hal ini. Penelitian
sebelumnya juga telah mengidentifikasi pentingnya pemahaman yang lebih dalam tentang dampak
resesi ekonomi pada aspek-aspek SDGs 2025. Contohnya, studi oleh Mavlutova et al (2021) dan
Philippas & Avdoulas (2021) menyoroti perlunya meningkatkan literasi ekonomi di kalangan
masyarakat umum agar mereka dapat lebih baik memahami bagaimana resesi ekonomi dapat
memengaruhi berbagai tujuan pembangunan berkelanjutan. Selain itu, penelitian oleh Raimi (2020)
menunjukkan bahwa pelatihan khusus dan pendidikan tentang bagaimana menerapkan konsep SDGs
dalam situasi resesi ekonomi dapat membantu para profesional dan pemangku kepentingan dalam
merencanakan tindakan yang lebih efektif.

Dalam konteks ini, temuan bahwa sebagian responden masih merasa kurang mampu dalam
menganalisis dampak resesi ekonomi terhadap SDGs 2025 menggarisbawahi pentingnya upaya
pendidikan dan pelatihan yang lebih lanjut dalam hal ini. Dengan meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam menganalisis dampak ekonomi pada tujuan pembangunan berkelanjutan, individu
dan kelompok dapat lebih efektif dalam merancang strategi untuk mengatasi tantangan resesi ekonomi
dan memajukan pencapaian SDGs 2025.

Analisis Deskriptif berdasarkan Konstruk Penelitian

Temuan dalam tabel-tabel analisis deskriptif yang telah kita bahas memberikan gambaran yang
sangat penting tentang berbagai aspek ekonomi dan sosial di Indonesia. Dalam konteks kondisi
ekonomi saat ini, temuan-temuan ini memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana
masyarakat Indonesia merasakan dan merespons berbagai perubahan dan tantangan yang tengah
dihadapi.

Pertama, mayoritas responden merasakan dampak harga barang industri elektronik yang
meningkat, harga bahan infrastruktur yang naik, inflasi yang terjadi, kelangkaan bahan pokok, dan
penimbunan bahan bakar di lapangan. Ini menggambarkan situasi di mana berbagai faktor ekonomi
telah berdampak pada kehidupan sehari-hari masyarakat. Meskipun dalam kategori "Cukup,"
peningkatan harga dan inflasi mungkin telah memengaruhi daya beli dan stabilitas ekonomi. Untuk
memperkuat pemahaman tentang dampak-dampak ini, kita dapat merujuk kepada pendapat ahli
ekonomi dan hasil penelitian terdahulu. Peningkatan harga barang elektronik, seperti ponsel cerdas
dan laptop, dapat mengindikasikan tantangan dalam industri ini. Menurut Ahli Ekonomi Acikgoz &
Giinay (2020), peningkatan harga produk-produk teknologi dapat menjadi dampak dari ketidakstabilan
ekonomi global. Ini bisa disebabkan oleh perubahan kurs mata uang dan ketidakpastian dalam rantai
pasokan global. Kenaikan harga bahan infrastruktur, seperti bahan bangunan, dapat berdampak pada
sektor konstruksi dan infrastruktur. Menurut Musarat et al (2021), dalam penelitian terdahulunya,
fluktuasi harga bahan bangunan dapat mempengaruhi laju pembangunan infrastruktur negara. Hal ini
bisa menghambat proyek-proyek pembangunan yang telah direncanakan.
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Hasil penelitian oleh Tien (2021) menunjukkan bahwa inflasi yang signifikan dapat
menyebabkan ketidakstabilan ekonomi. Inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli masyarakat,
mengakibatkan peningkatan biaya hidup, dan merusak kepercayaan konsumen serta investor.
Kelangkaan bahan pokok di pasar menciptakan tekanan pada keberlanjutan ketahanan pangan. Ahli
Pertanian Kumar et al (2021) dalam risetnya menyebutkan bahwa kelangkaan bahan pokok dapat
mengakibatkan gejolak harga dan memengaruhi kesejahteraan masyarakat, terutama mereka yang
bergantung pada sektor pertanian. Fenomena penimbunan bahan bakar di lapangan adalah indikasi
dari ketidakpastian pasokan energi. Menurut Kruskal (2022), penimbunan bahan bakar dapat memicu
krisis energi dan berdampak pada berbagai sektor ekonomi. Dalam keseluruhan, temuan dalam Tabel
4.1 secara konsisten menunjukkan adanya tekanan ekonomi yang berdampak pada berbagai aspek
kehidupan masyarakat. Ini menggarisbawahi pentingnya kebijakan ekonomi yang hati-hati dan
responsif, serta upaya untuk memahami akar penyebab dari masalah-masalah ini, yang mungkin
mencakup faktor-faktor global, nasional, atau sektoral.

Kedua, responden merasa beban kerja sering tidak sebanding dengan besaran gaji yang mereka
terima. Dalam kategori "Baik," ini mencerminkan perasaan umum bahwa banyak individu merasa perlu
untuk mencari penghasilan tambahan di luar pekerjaan utama mereka. Ini mencatat bahwa masalah
ketidaksetaraan pendapatan dan keuangan masih relevan di kalangan responden. Untuk lebih
memperkuat pemahaman tentang isu ini, mari merujuk kepada hasil penelitian terdahulu dan
pandangan para ahli: Sebuah studi yang dilakukan oleh Amri (2018) dan Kusumawardani, & Dewi
(2020) menyoroti ketidaksetaraan pendapatan yang menjadi isu krusial dalam ekonomi Indonesia.
Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pertumbuhan ekonomi telah terjadi, pendapatan masih
belum merata di kalangan masyarakat. Banyak pekerja yang mengalami kesenjangan antara beban kerja
yang tinggi dan besaran gaji yang relatif rendah. Hasil penelitian oleh Anwar et al (2022) menunjukkan
bahwa banyak individu di Indonesia merasa perlu untuk mencari penghasilan tambahan melalui usaha
sampingan di luar pekerjaan tetap mereka. Hal ini menandakan bahwa besaran gaji dari pekerjaan
utama tidak selalu mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, termasuk biaya
pendidikan, perumahan, dan perawatan kesehatan.

Temuan juga menunjukkan bahwa banyak responden merasa biaya pengeluaran mereka besar
dibandingkan dengan pemasukkan mereka. Ini bisa merujuk pada kenaikan harga barang dan jasa yang
tidak diimbangi dengan kenaikan pendapatan. Studi Mustika et al (2020) menunjukkan bahwa
kenaikan biaya hidup dapat memberikan tekanan ekonomi yang signifikan pada keluarga-keluarga di
Indonesia. Masih ada perasaan di kalangan responden bahwa beberapa pekerjaan di Indonesia tidak
sesuai dengan upah minimum yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Ini bisa menjadi tanda bahwa
upah minimum seringkali belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dasar pekerja. Masih ada
persepsi yang kuat di kalangan responden bahwa terdapat perbedaan signifikan antara si kaya dan si
miskin. Studi Doumbia & Kinda (2019) menunjukkan bahwa ketidaksetaraan ekonomi masih menjadi
masalah serius di Indonesia, dengan segmen-segmen masyarakat yang lebih mampu mendapatkan lebih
banyak kesempatan dan manfaat ekonomi. Dalam keseluruhan, temuan dalam Tabel 4.2
menggarisbawahi masalah ketidaksetaraan pendapatan dan ketidaksetaraan ekonomi yang masih
relevan di Indonesia. Hasil penelitian terdahulu dan pandangan para ahli menegaskan bahwa masalah
ini perlu mendapatkan perhatian serius dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk
mencari solusi yang berkelanjutan dan berkeadilan dalam pembagian pendapatan di negara ini.

Ketiga, mayoritas responden merasa bahwa kurangnya lapangan pekerjaan, meningkatnya
jumlah PHK, dan rendahnya etos kerja pada generasi milenial adalah masalah yang signifikan. Dalam
kategori "Baik," ini menunjukkan bahwa pengangguran adalah perhatian utama dalam konteks
ekonomi Indonesia dan mencerminkan pentingnya pembuatan kebijakan yang mendukung penciptaan
lapangan kerja yang lebih banyak. Untuk lebih menguatkan pembahasan, mari merujuk kepada hasil
penelitian terdahulu dan pandangan para ahli: Temuan bahwa mayoritas responden merasa bahwa
kurangnya lapangan pekerjaan adalah masalah yang signifikan selaras dengan hasil penelitian oleh
(Zhang & Ma, 2020). Studi ini menyoroti bahwa meskipun pertumbuhan ekonomi telah terjadi,
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penciptaan lapangan pekerjaan yang cukup belum tercapai. Ini menciptakan tekanan pada banyak
individu yang mencari pekerjaan. Isu meningkatnya jumlah pemutusan hubungan kerja (PHK) juga
mengemuka dalam Tabel 4.3. Hasil penelitian oleh Sunarsi et al (2020) menunjukkan bahwa sejumlah
sektor ekonomi di Indonesia mengalami PHK yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini
dapat memengaruhi stabilitas ekonomi rumah tangga dan meningkatkan risiko ketidakstabilan
ekonomi.

Temuan bahwa responden merasa generasi milenial memiliki rendahnya etos kerja
mencerminkan perhatian tentang dinamika tenaga kerja yang berubah di era digital. Studi oleh Zaharee
et al (2018) menyoroti bahwa generasi milenial mungkin memiliki preferensi dan nilai-nilai yang
berbeda dalam hal pekerjaan, yang dapat menciptakan tantangan baru dalam mencari dan
mempertahankan pekerjaan. Beberapa penelitian, termasuk studi oleh Bell et al. (2018), menunjukkan
bahwa pengangguran yang tinggi dapat berkontribusi pada peningkatan tingkat kriminalitas.
Ketidakstabilan ekonomi dan kesulitan mencari pekerjaan dapat mendorong beberapa individu untuk
terlibat dalam aktivitas ilegal.

Kehawatiran tentang banyaknya pekerjaan yang digantikan oleh mesin atau robot juga telah
menjadi fokus penelitian. Studi oleh De Stefano (2019) menyoroti perubahan dalam dunia kerja yang
disebabkan oleh otomatisasi dan teknologi. Hal ini dapat memengaruhi jenis pekerjaan yang tersedia
dan keterampilan yang diperlukan oleh pekerja. Untuk mengatasi masalah pengangguran, penting
untuk memperhatikan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan organisasi masyarakat. Studi
Brunetti (2020) menyoroti pentingnya keterlibatan berbagai pihak dalam menciptakan lapangan
pekerjaan dan pelatihan keterampilan. Dalam keseluruhan, Tabel 4.3 menggarisbawahi pentingnya
mengatasi masalah pengangguran sebagai salah satu tantangan utama dalam ekonomi Indonesia. Hasil
penelitian terdahulu dan pandangan para ahli memberikan kerangka pemahaman yang lebih dalam
tentang kompleksitas isu ini dan mendukung perlunya langkah-langkah kebijakan yang tepat untuk
mengurangi pengangguran dan meningkatkan stabilitas ekonomi.

Keempat, membahas isu-isu terkait investasi, termasuk kesulitan dalam mendapatkan modal
investasi, penggunaan energi fosil, peningkatan bisnis MLM, maraknya investasi bodong, dan pinjaman
online. Dalam kategori "Baik," temuan ini menyoroti pentingnya regulasi dan pengawasan yang kuat
dalam industri investasi dan perluasan akses ke modal investasi yang lebih baik bagi masyarakat. Untuk
memperkuat pembahasan ini, mari merujuk kepada hasil penelitian terdahulu dan pandangan para
ahli: Temuan bahwa mayoritas responden mengalami kesulitan dalam mendapatkan modal investasi
menunjukkan bahwa akses ke sumber daya finansial dapat menjadi hambatan serius. Penelitian oleh
Van Hoa et al (2022) menyoroti pentingnya pengembangan sumber daya finansial yang inklusif untuk
mendukung pertumbuhan bisnis dan investasi yang berkelanjutan. Kesadaran akan penggunaan energi
fosil dalam investasi mencerminkan perhatian terhadap dampak lingkungan investasi. Penelitian oleh
Wang et al (2022) telah menggarisbawahi perlunya beralih ke sumber energi yang lebih berkelanjutan
dan mengurangi ketergantungan pada energi fosil.

Peningkatan bisnis MLM mencerminkan perhatian terhadap model bisnis ini dan potensi risiko
yang terkait dengannya. Penelitian oleh Grofl & Vriens (2019) telah membahas tantangan dan masalah
etis terkait bisnis MLM, termasuk risiko skema piramida. Maraknya investasi bodong adalah isu yang
serius yang dapat merugikan investor dan stabilitas pasar. Penelitian oleh Ahmad & Zahid (2022)
menyoroti upaya yang diperlukan untuk mengidentifikasi dan menghentikan investasi bodong serta
perlunya pendidikan finansial bagi masyarakat. Pertumbuhan pinjaman online mencerminkan
perubahan dalam perilaku keuangan individu dan kebutuhan akan akses ke kredit yang lebih mudah.
Namun, penelitian oleh Fallahi et al (2022) telah menyoroti tantangan terkait risiko dan tanggung
jawab keuangan dalam pinjaman online. Hasil penelitian dan pandangan para ahli ini membantu
memahami kerumitan isu-isu terkait investasi yang disorot dalam Tabel 4.4. Hal ini juga
menggarisbawahi perlunya kebijakan dan regulasi yang tepat untuk melindungi investor,
mempromosikan investasi berkelanjutan, dan mengatasi tantangan terkait energi dan lingkungan.
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Selain itu, pendidikan finansial dan kesadaran publik tentang risiko-risiko ini juga penting untuk
mendukung investasi yang lebih cerdas dan berkelanjutan.

Kelima, membahas pemahaman dan keterampilan responden terkait dengan Sustainable
Development Goals (SDGs) yang terkait dengan resesi ekonomi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
mayoritas responden memiliki pemahaman yang baik tentang bagaimana SDGs dapat berperan dalam
mengatasi tantangan ekonomi, dan mereka juga merasa termotivasi untuk berkontribusi dalam
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, bahkan di tengah kondisi resesi. Untuk memperkuat
pembahasan ini, mari merujuk kepada hasil penelitian terdahulu dan pandangan para ahli: Temuan
bahwa mayoritas responden memiliki pemahaman yang baik tentang konsep SDGs terkait dengan
resesi ekonomi mencerminkan tingkat pengetahuan yang positif dalam hal ini. Penelitian oleh Ibn-
Mohammed et al (2021) telah menekankan pentingnya pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang
SDGs sebagai alat untuk mencapai kesejahteraan ekonomi selama resesi. Fakta bahwa sebagian besar
responden merasa memiliki pemahaman tentang bagaimana resesi ekonomi dapat mempengaruhi
pencapaian tujuan SDGs mencerminkan kesadaran akan kompleksitas hubungan ini. Penelitian oleh
Marco-Lajara et al (2022) telah membahas interaksi antara faktor ekonomi dan pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan. Mayoritas responden juga memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis isu-isu terkait resesi ekonomi dalam konteks SDGs. Penelitian oleh Zapata-Cantu et
al (2023) telah menyoroti perlunya kemampuan ini dalam menghadapi tantangan ekonomi yang
kompleks.

Temuan bahwa mayoritas responden merasa memiliki kemampuan untuk merumuskan strategi
dan mengambil langkah-langkah konkret dalam menghadapi resesi ekonomi sambil mendukung
pencapaian SDGs mencerminkan kesiapan mereka dalam tindakan nyata. Penelitian oleh Christensen
et al (2019) telah menggarisbawahi pentingnya perencanaan dan implementasi yang efektif. Mayoritas
responden merasa memiliki keterampilan berkolaborasi dengan pihak lain dan telah berpartisipasi
dalam kegiatan atau proyek yang bertujuan untuk mengatasi resesi ekonomi dan mendukung
pencapaian SDGs. Ini mencerminkan pentingnya kerja sama lintas sektor dalam mengatasi tantangan
ekonomi. Mayoritas responden merasa memiliki akses yang memadai terhadap sumber daya dan
informasi terkait resesi ekonomi dan SDGs serta motivasi untuk berkontribusi dalam upaya percepatan
SDGs selama resesi ekonomi. Ini mencerminkan kesediaan mereka untuk berperan aktif dalam
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Hasil penelitian dan pandangan para ahli ini
menegaskan bahwa pemahaman, keterampilan, dan komitmen responden dalam hal SDGs dan resesi
ekonomi merupakan faktor kunci dalam upaya menghadapi tantangan ekonomi yang kompleks.
Pendidikan dan kesadaran yang lebih lanjut tentang SDGs, serta kolaborasi lintas sektor, dapat
memainkan peran penting dalam mempromosikan keberlanjutan ekonomi dalam situasi sulit.

Dalam keseluruhan konteks temuan ini, menjadi penting untuk mengambil tindakan yang
sesuai dan memahami bahwa ada tantangan nyata dalam ekonomi dan keuangan di Indonesia. Analisis
ini memberikan landasan yang kuat untuk pembuatan kebijakan yang lebih baik dan upaya untuk
mencapai perkembangan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan di masa depan.

Analisis Wawancara

Hasil wawancara yang Anda jelaskan memberikan wawasan yang sangat berharga tentang
pemahaman, persiapan, faktor penyebab, upaya percepatan, dan dampak resesi ekonomi dalam konteks
Sustainable Development Goals (SDGs). Data ini menggambarkan betapa kompleksnya hubungan
antara resesi ekonomi dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, serta pentingnya strategi
yang tepat untuk mengatasi tantangan ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sharma et al (2021)
menyatakan bahwa SDGs memberikan kerangka kerja yang kokoh dan relevan untuk mengatasi
tantangan ekonomi global, seperti resesi. Mereka menganggap SDGs sebagai panduan yang sangat
berarti dalam mendorong upaya menuju pembangunan yang berkelanjutan, bahkan di tengah
ketidakpastian ekonomi. Tamitiadini et al (2019) telah menggarisbawahi bagaimana pemahaman
konsep SDGs adalah langkah pertama yang sangat penting dalam menciptakan strategi yang efektif
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untuk menghadapi resesi ekonomi. Mereka menggambarkan SDGs sebagai "peta jalan" untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa pemahaman konsep SDGs memang memiliki posisi yang
kuat dalam upaya menghadapi tantangan ekonomi global, termasuk resesi. Penelitian oleh Diaz-
Sarachaga et al (2018) menunjukkan bahwa SDGs memiliki kerangka kerja yang kuat dan relevan.
Dalam konteks resesi ekonomi, hal ini berarti bahwa SDGs tidak hanya sekadar himpunan tujuan,
tetapi juga menjadi pedoman yang kuat untuk menghadapi ketidakpastian ekonomi. Merino-Saum et
al (2018) telah menggarisbawahi bahwa pemahaman konsep SDGs adalah langkah pertama yang sangat
penting. Ini dapat diterjemahkan sebagai "peta jalan" yang memberikan panduan tentang bagaimana
mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Selain itu, penulis menekankan
pentingnya kesadaran dan pendidikan publik tentang konsep SDGs dalam menghadapi resesi.

Cardoso (2020) telah menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang inklusif adalah kunci
dalam mengatasi dampak resesi terhadap tujuan SDGs. Mereka juga menggarisbawahi pentingnya
kebijakan yang mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan dalam upaya untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan. Sarkis & Ibrahim (2022) telah mendiskusikan bagaimana pendekatan
yang berfokus pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif dapat membantu mengurangi ketidaksetaraan
dan kemiskinan, yang sejalan dengan tujuan SDGs. Studi oleh Kim (2022) telah mengidentifikasi
faktor-faktor yang sama seperti yang disebutkan, termasuk guncangan ekonomi tiba-tiba, akumulasi
utang yang berlebihan, perubahan teknologi, dan perubahan inflasi/deflasi sebagai penyebab resesi
ekonomi. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor tersebut.

Cosgrove et al (2020) menekankan pentingnya memprioritaskan kesehatan masyarakat dan
keberlanjutan selama resesi ekonomi. Mereka menyoroti bahwa investasi dalam sistem kesehatan yang
kuat adalah kunci untuk menjaga kesejahteraan masyarakat dan mencapai SDGs. Van Tulder & van
Mil (2022) telah mengadvokasi inovasi dan kerja sama lintas sektor sebagai cara untuk mempercepat
kemajuan SDGs di tengah kondisi resesi ekonomi. Mereka mencatat bahwa solusi kreatif dan
kolaborasi adalah kunci untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dalam konteks ekonomi
yang sulit.

Hone et al (2019) telah menyelidiki dampak resesi ekonomi pada pengangguran, penurunan
pendapatan, dan peningkatan angka kemiskinan. Penelitian ini mencerminkan temuan Anda dan
menunjukkan bagaimana resesi dapat mengancam pencapaian tujuan SDGs yang berfokus pada
kesejahteraan ekonomi dan pengentasan kemiskinan. Friedline et al (2021) telah mempublikasikan
penelitian tentang dampak sosial dan psikologis dari resesi ekonomi, termasuk stres finansial dan
kesejahteraan mental yang terpengaruh. Mereka menyoroti pentingnya dukungan sosial dan perhatian
terhadap kesejahteraan mental selama periode ekonomi yang sulit. Mengacu pada penelitian dan
pandangan ahli ini akan memberikan dasar yang kuat untuk memahami kompleksitas hubungan antara
resesi ekonomi dan SDGs serta untuk merancang strategi dan kebijakan yang tepat untuk mengatasi
tantangan ini.

CONCLUSION

Hasil penelitian ini mengungkap beberapa temuan kunci. Pertama, dalam konteks percepatan
Sustainable Development Goals (SDGs) 2025 terkait isu resesi ekonomi, mayoritas responden memiliki
pemahaman positif tentang peran krusial Sumber Daya Manusia (SDM) dalam menghadapi resesi dan
mencapai SDGs. Investasi dalam pengembangan SDM diakui sebagai kunci kesuksesan. Meskipun
sebagian besar memiliki pengetahuan sebelumnya tentang pengembangan SDM dalam konteks SDGs,
ada keterbatasan akses teknologi yang signifikan. Namun, minat dalam meningkatkan SDM di
lingkungan pendidikan atau profesional cukup tinggi. Kesadaran akan peran SDM dalam mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan mendorong upaya untuk meningkatkan pemahaman, akses, dan
investasi dalam pengembangan SDM sebagai bagian dari solusi tantangan ekonomi global. Kedua,
pemetaan SDM mahasiswa di Universitas Terbuka (UT) menemukan potensi besar dari jumlah
mahasiswa dengan latar belakang pendidikan dan keterampilan yang beragam untuk mendukung
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berbagai target SDGs. Namun, perlu meningkatkan kesadaran dan pemahaman mahasiswa tentang
SDGs serta kebutuhan untuk mengembangkan keterampilan khusus yang relevan dengan SDGs. Ketiga,
untuk memaksimalkan kontribusi mahasiswa UT dalam mendukung percepatan SDGs, diperlukan
langkah-langkah seperti memperkuat pendidikan dan kesadaran SDGs dalam kurikulum, pelatihan
keterampilan yang sesuai, kolaborasi melalui kemitraan dan proyek SDGs, sumber daya pengembangan
karier, dorongan terhadap inovasi dan penelitian ekonomi berkelanjutan, serta program mentor dan
bimbingan oleh para profesional berpengalaman. Upaya ini diharapkan akan menjadikan mahasiswa
UT sebagai agen perubahan yang kuat dalam mendukung SDGs, terutama dalam mengatasi tantangan
resesi ekonomi.
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